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51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Long Shori-
Term Memory (ESTM) berhasil digunakan untuk menganalisis sentimen publik
terhadap Visi Indonesia Emas 2045 berdasarkan data dari Platform X, Youtube, dan
Tikrok. Proses klasifikasi dilahlhu'ﬁﬁpn'mikm data opini publik dari
ketiga plnlfnrm melakukan preprocessing teks, kemodian melatih model LSTM
il | Inmwm negatif. Mndi.-l ﬂﬂhﬂ:upu membedakan
seum_pﬂsltif mmﬂ'm akurasi Ithail_r,juhm.r Eﬁﬁpﬁﬁa dataset X,

mu@!ﬁhn performa terha.lk dengan precision, ratuﬁ.&n H—hﬂiﬂbesar BB%
untuk kedua sentimen (positif dan negatif). Dataset Younbe memiliki precision
E6%% dan. mﬂlﬂ B4% untuk sentimen negatif, serta precision B4% Mm#ﬂ'ﬂﬁ%
uuh.rjtgwﬁmm]:usmf menghasilknn Fl-score sebesar B5%. Sﬂmfﬂtﬂﬂ imrfhtnsﬂ
Tiktok T chan ketidukseimbangan klasifikasi, dengan Fl-score ﬂﬁ untuk
Hnﬁmmw tetapi hanya T1% untuk sentimen pqsltxﬂmll urmﬁ:,ﬁenumen
negati§ mencapai 91%, sedangkan recall untuk sentimen positif hamya 67%,
menunjukian bahwa model lebih sering mengklasifilkasikan opini sehagai negatif.

 Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga dataset ini cenderung
ldﬂl'lmﬁi.-ﬂﬂi Hﬂﬁﬂﬂﬁ i i mmdmgknu ﬂw-pcsmf Hal ind terlihat

dari distribusi data yang menunjr.tkl.un perseniase sentimen negatif lebih tinggi di

siks bahwa 'pqhﬁk secarn tmum memiliki
kecenderungan opini yang Imnmg mend‘ukung terhadap Visi Indonesia Emas 2045,

semua platform, yang m

Faktor-fuktor yang memengaruhi  kecenderumgan ini dapat  berasal dar
kekhawatiran publik terhadap implementasi visi tersebut, skeptisisme terhadap
kebijakan pemerintah, atau kurangnya informasi yang memadai terkait program
yang ditawarkan. Dari segi performa model, hasil penelitian menunjukkan bahwa
LSTM mampuo mengklasifikasikan sentimen dengan akurasi vang cubup tinggi di
ketiga platform, dengan hasil terbaik pada dataset X, Namun, performa maodel
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sedikit lebih rendah pada dataset Yowinbe dan Tikiok, yang kemungkinan
disebabkan oleh perbedaan karakteristik bahasa dan panjang teks pada masing-
masing platform. Meskipun demikian, secara keseluruhan, model LSTM terbukti
efektif dalam menangkap pola opini publik dari media sosial. Dengan demikian,
penelitian ini menegaskan bahwa LSTA dapat digunakan sebagai pendekatan yvang
andal dalam analisis sentimen berbasis teks, kKhususnya dalam memahami persepsi
masyarakat terhadap isu strategis seperti Visi Indonesia Emas 2045 Namun, masih
terdapat ruang uptuk  perbaikan, npum ihuw menombah  jumlah  data,
mengoptimalkan hyperpardmeter, atan mengeksplorasi model deep learning
lninn)j_n.mnﬁtr.mbmqghﬁm akurasi dan kemampuan _gl:neriﬁmimudel.

Hﬂﬁnsurkan hasil dan kesimpulan dari penelitian H.'phh]ﬂ; memberikan
beberspa saran yang diharapkan dapat diterapkan dalam penelitian selanjutnya
untuk mﬂﬁhﬁ:m kualitas penelition, beberapa saran yang mw,ﬂklﬁﬁm
scbagai berikut:

|. ‘Menambah jumlah data dari berbagai sumber dan periode wakiu yang lebih
luas dapat meningkatkan generalisasi model dalam mngkﬁﬁﬁkasik&n
sentimen. Selain itu, mempertimbangkan vmﬁhﬂm—ﬂm dan konteks
sosinl dari sgliap_!__p].ulﬁ_::_lr_m dapat membantu model memahami opini publik

bangkan eksplomsi model deep leamning lainnya, seperti
mzsmr T'Pﬂ-mf’mm..-r oy BERT, untuk melibat apakah model-model
tersebut dapat memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan £.57M dalam
klasifikasi sentimen publik.

3. Penyesuaian lebih lanjut mengenal penggunann fyperparameter sangat
disarankan. seperti mengeksplorasi ukuran batch. fewrming rate, jumlah
epoch, dan dropout rare agar model dapat mencapai performa terbaik.
Pendekatan grid search atau ramdem search juga dapat digunakan untuk

menemukan kombinasi fperparameter yang optimal.
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